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Kanker payudara merupakan jenis kanker penyebab utama kematian pada 40 dari 100.000 perempuan
Indonesia. Salah satu metode deteksi dini kanker payudara yang paling mungkin dilakukan oleh perempuan
di Indonesia adalah pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktorfaktor yang berhubungan dengan praktik SADARI, menggunakan desain cross sectional dengan
sampel sebanyak 110 pasien perempuan berusia 15-75 tahun di Puskesmas K ecamatan Jatinegara. Hasl|
diperoleh pasien perempuan sebagian besar berusia <40 tahun (60%), sudah menikah (94,5%), tidak bekerja
(78,2%), tingkat pendidikan tinggi (58,2%), dan tidak memiliki riwayat kanker pada keluarganya (77,3%),
memiliki tingkat pengetahuan rendah (60%), persepsi kurang serius (54,5%) namun merasa cukup rentan
terhadap kanker payudara (68,2%), persepsi manfaat tinggi (62,7%), serta persepsi hambatan rendah dalam
mempraktikkan SADARI (98,2%). Faktor pengetahuan terkait kanker payudara dan SADARI menunjukkan
hubungan signifikan positif terhadap praktik SADARI (p = 0,001; = 0,05). Dapat disimpulkan melalui
penelitian ini bahwa variabel pengetahuan merupakan faktor yang paling kuat dalam memprediksi praktik
SADARI.

...... Breast cancer is one form of cancer which killed 40 out of 100.000 women in Indonesia. Various
methods of early diagnosis are acknowledged until today. One which can be easily performed by women
through any socio-demographical backgrounds known as breast self-examination (BSE). This study is
conducted to find out about the factors associated with the practice of BSE carried out by female patients in
Puskesmas K ecamatan Jatinegara using cross-sectional design and 110 women aged 15 through 75 were
involved. The results show the proportion of patients are mostly aged under 40 (60%), married (94,5%),
unemployed (78,2%), have high education level (58,2%), have no family history of cancer (77,3%), have
poor knowledge about breast cancer and BSE practice (60%), low perceived seriousness of breast cancer
(54,4%) but are tend to feel susceptible (68,2%), have high perceived benefits (62,7%), and are tend to have
low percerived barriersin performing BSE (98,2%). Knowledge of breast cancer and how to perform BSE
shows a significantly positive association with the BSE practiceitself (p = 0,000; = 0,05). This study
conclude that knowledge is the best predictor of BSE practice among women.
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